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 Ekosistem media digital memperluas sumber pengetahuan tentang 
pernikahan sekaligus menghadirkan narasi ideal, konflik rumah tangga, 
dan perbandingan sosial yang dapat memengaruhi cara perempuan muda 
menafsirkan relasi. Penelitian ini bertujuan memahami persepsi 
perempuan dewasa awal terhadap makna, kesiapan, dan risiko 
pernikahan serta cara mereka memaknai konten pernikahan di media 
digital. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif di Kota 
Banjarbaru dengan sebelas informan berusia 19–30 tahun yang 
mencakup perempuan belum menikah, menikah, dan pernah menikah. 
Informan dipilih secara purposif dan berpartisipasi secara sukarela. Data 
diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis secara interaktif melalui pengodean deskriptif, 
reduksi, penyajian tema, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 
diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pernikahan tetap dipandang sebagai ikatan 
bermakna dan komitmen jangka panjang, tetapi bukan kewajiban yang 
harus segera dipenuhi. Kesiapan mental, emosional, finansial, 
kesetaraan, komunikasi, dan kesesuaian visi menjadi pertimbangan 
utama. Media digital dipersepsikan bersifat ganda: menyediakan 
pengetahuan, contoh relasi, dan kemudahan komunikasi, tetapi juga 
menampilkan ekspektasi tidak realistis, kisah konflik, peluang 
perselingkuhan, dan tekanan perbandingan. Informan tidak menerima 
konten secara seragam; pengalaman pribadi dan kemampuan menilai 
sumber membentuk proses pemaknaan. Temuan ini menegaskan bahwa 
media digital merupakan konteks interpretasi, bukan penyebab tunggal 
perubahan sikap. Implikasinya adalah penguatan literasi digital kritis dan 
pendidikan pranikah yang responsif gender, berbasis kesiapan, serta 
tidak menstigma pilihan hidup perempuan. 
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Persepsi Perempuan Dewasa Awal terhadap Pernikahan dalam 
Ekosistem Media Digital di Kota Banjarbaru 

1. Pendahuluan 
Media digital menjadi ruang tempat perempuan dewasa awal menemukan informasi, 

bertukar pengalaman, dan menilai gambaran tentang pasangan serta rumah tangga. Paparan 
tersebut tidak bekerja secara tunggal; ia berinteraksi dengan pengalaman keluarga, nilai sosial, 
kebutuhan untuk diterima, dan tujuan hidup. Penelitian tentang intensitas media sosial, 
keyakinan pernikahan, tujuan relasi, serta dinamika interaksi pasangan menunjukkan bahwa 
platform digital dapat ikut membingkai sikap tanpa menentukan respons yang sama pada setiap 
pengguna (Azizah & Abraham, 2018; Jabali et al., 2024; Keldal & Kılıç, 2021; Linsha & Min, 
2026; Yang et al., 2026). 

Pada masa dewasa awal, pernikahan berkaitan dengan pertimbangan kesiapan, 
kesejahteraan, waktu, dan bentuk relasi yang diharapkan. Studi lintas konteks memperlihatkan 
bahwa keputusan menikah atau menunda menikah berkelindan dengan pendidikan, ekonomi, 
nilai agama, norma keluarga, dan aspirasi personal (Afary & Friedland, 2024; Bhattacharyya & 
Range, 2025; Friedland & Fary, 2024; Olamijuwon & Odimegwu, 2022; Šutić et al., 2022; 
Trisna et al., 2026; Wright et al., 2025; Yasmin et al., 2026). Karena konteksnya beragam, 
penundaan pernikahan tidak semestinya langsung dimaknai sebagai penolakan terhadap 
institusi pernikahan. 

Diskursus digital juga memperluas perbincangan tentang childfree, peran reproduktif, 
ketakutan terhadap pernikahan, serta kecemasan fertilitas. Penelitian mutakhir memperlihatkan 
adanya negosiasi antara pilihan personal, ekspektasi sosial, dan narasi media (Chang, 2024; 
Daud et al., 2025; Han, 2025; He et al., 2024a, 2024b; Rismarini & Adira, 2025). Dalam situasi 
ini, perempuan dapat menerima, menolak, atau menafsirkan ulang pesan yang beredar 
berdasarkan pengalaman dan sumber daya yang mereka miliki. 

Teknologi komunikasi memiliki sifat ganda. Ia dapat mempermudah komunikasi dan 
akses bantuan, tetapi juga membuka ruang pengawasan, konflik, kekerasan emosional, paparan 
pornografi, dan kecemasan mengenai kesetiaan. Literatur mengenai hubungan suami-istri, 
media sosial, dan teknologi menunjukkan manfaat serta risiko tersebut pada konteks yang 
berbeda (Adebayo et al., 2021; Akpan et al., 2025; Al Akash et al., 2024; Carter, 2016; Nazari 
et al., 2024; Shukri & Baharom, 2023). Oleh sebab itu, persepsi tentang pernikahan perlu dibaca 
sebagai hasil penilaian terhadap peluang dan risiko, bukan sebagai sikap positif atau negatif 
yang sederhana. 

Representasi digital tentang pernikahan tidak terlepas dari konstruksi gender. Konten 
keluarga, nasihat diri, aktivisme, dan representasi relasi dapat mempertahankan sekaligus 
menantang norma feminin dan maskulin (Cecen Celik, 2026; Li, 2024; Liang et al., 2026; 
Pandey & Chaudhuri, 2026; Peters, 2018; Sayan-Cengiz, 2024). Perspektif ini penting karena 
tuntutan kesiapan perempuan sering ditempatkan bersama ekspektasi pengasuhan, penampilan, 
karier, dan tanggung jawab domestik. 

Riset di luar isu pernikahan menunjukkan bahwa media sosial dapat memediasi 
perbandingan sosial, kecemasan penampilan, dan orientasi terhadap standar tubuh maupun 
kecantikan (Almudimeegh et al., 2024; Blackburn & Hogg, 2024; Issa et al., 2026; Öztunç et 
al., 2025; Papapanou et al., 2023). Temuan mengenai literasi kesehatan perempuan dan 
keputusan keluarga juga menegaskan pentingnya kemampuan memilah informasi (Demir et al., 
2024; Miskeen et al., 2025). Dalam konteks Indonesia, literasi digital calon pengguna dewasa 
perlu mencakup kebiasaan membaca kritis, memeriksa sumber, dan mengenali bias 
(Tangkearung et al., 2026). 

Kesenjangan penelitian terletak pada dominannya studi survei, analisis konten, atau 
kajian yang memisahkan sikap pernikahan dari pengalaman bermedia. Penjelasan mendalam 
mengenai bagaimana perempuan dewasa awal di kota berkembang Indonesia menegosiasikan 
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komitmen, kesiapan, kesetaraan, dan narasi digital masih terbatas. Penelitian ini bertujuan 
memahami persepsi perempuan berusia 19–30 tahun di Kota Banjarbaru terhadap makna, 
kesiapan, dan risiko pernikahan serta cara mereka memaknai konten digital. Kesenjangan 
tersebut dijawab melalui desain multi-metode dalam satu pendekatan kualitatif yang 
menghubungkan wawancara, observasi aktivitas digital, dan dokumentasi. Kebaruannya 
terletak pada pembacaan media sebagai ekosistem interpretasi yang berinteraksi dengan 
pengalaman hidup, bukan sebagai penyebab tunggal perubahan persepsi. Secara konseptual, 
studi ini menjelaskan proses seleksi dan negosiasi makna; secara praktis, hasilnya mendukung 
literasi digital kritis dan pendidikan pranikah yang responsif gender. 
 

2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami cara perempuan 

dewasa awal menafsirkan pernikahan dan pengalaman mereka berhadapan dengan konten 
digital. Lokasi penelitian adalah Kota Banjarbaru. Fokus analisis mencakup makna pernikahan, 
indikator kesiapan, harapan dan kekhawatiran, serta penilaian informan terhadap peluang dan 
risiko media digital. Penggunaan beberapa teknik dalam satu desain kualitatif dimaksudkan 
untuk memperoleh sudut pandang yang saling melengkapi, bukan untuk menguji pengaruh 
statistik media digital. 

Informan berjumlah sebelas perempuan berusia 19–30 tahun dengan status belum 
menikah, menikah, dan pernah menikah. Pemilihan dilakukan secara purposif berdasarkan 
kesesuaian usia, domisili, penggunaan media digital, dan kesediaan menceritakan pengalaman. 
Variasi status digunakan untuk memperkaya perspektif, bukan untuk membuat perbandingan 
statistik. Informan berpartisipasi secara sukarela dan identitasnya disamarkan dengan kode. 

Data dikumpulkan dalam satu desain kualitatif melalui wawancara mendalam, observasi 
aktivitas digital pada platform media sosial yang relevan, dan dokumentasi pendukung. Peneliti 
bertindak sebagai instrumen utama dengan pedoman wawancara semi-terstruktur yang 
mencakup makna pernikahan, indikator kesiapan, harapan, kekhawatiran, pengalaman 
bermedia, dan cara menilai konten. Setiap sumber digunakan untuk memberikan konteks 
berbeda terhadap proses pemaknaan informan. 

Analisis dilakukan secara interaktif melalui pengodean deskriptif, reduksi data, 
pengelompokan pola, penyajian tema, pembandingan kasus, dan penarikan kesimpulan. 
Pengumpulan dihentikan ketika informasi telah berulang dan tidak menghasilkan tema 
substantif baru. Triangulasi sumber membandingkan pandangan informan berstatus belum 
menikah, menikah, dan pernah menikah; triangulasi teknik membandingkan wawancara dengan 
catatan observasi aktivitas digital dan dokumentasi. Identitas informan dipertahankan dalam 
bentuk kode selama analisis dan pelaporan. Prosedur ini digunakan untuk memeriksa 
konsistensi interpretasi, bukan untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat. Prinsip 
keterlacakan prosedur penelitian pendidikan kualitatif merujuk pada Kaharuddin et al. (2025). 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
Pernikahan sebagai Komitmen yang Memerlukan Kesiapan 

Pola lintas wawancara menunjukkan bahwa informan masih memandang pernikahan 
sebagai ikatan bermakna dan komitmen jangka panjang. Namun, pernikahan tidak lagi 
dianggap sebagai kewajiban yang harus dipenuhi semata-mata karena usia atau tekanan sosial. 
Kesiapan mental, emosional, finansial, komunikasi, kesetaraan, dan kesesuaian visi menjadi 
dasar penilaian. Sikap ini lebih tepat dibaca sebagai kehati-hatian dan agensi dalam mengambil 
keputusan daripada penolakan terhadap pernikahan. Pemaknaan tersebut sejalan dengan 
literatur yang menempatkan sikap pernikahan, kesejahteraan, waktu menikah, dan pilihan 
keluarga dalam konteks sosial yang beragam (Bhattacharyya & Range, 2025; Miskeen et al., 
2025; Wright et al., 2025; Yasmin et al., 2026). 
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Informan ER merangkum orientasi tersebut sebagai berikut: 
“Menurut saya, pernikahan adalah komitmen jangka panjang antara dua orang untuk saling 
mendukung, tumbuh bersama, dan membangun kehidupan yang stabil, bukan sekadar status 
sosial. Tidak semua perempuan harus menikah di usia awal dewasa karena setiap orang 
punya waktunya. Pernikahan bisa menjadi beban jika tidak dijalani dengan kesiapan mental 
dan finansial, tetapi jika dilakukan dengan kesiapan justru dapat menjadi dukungan dalam 
hidup.” 
Kutipan tersebut memperlihatkan tiga tema: komitmen, kesiapan, dan ruang 

berkembang. Informan menolak dikotomi bahwa pernikahan selalu menjadi sumber 
kebahagiaan atau selalu menghambat aktualisasi diri. Mereka menilai kualitas relasi 
berdasarkan dukungan, komunikasi, dan pembagian tanggung jawab. Pembacaan ini 
berhubungan dengan perubahan makna kesepadanan, bentuk relasi, dan negosiasi norma 
pernikahan yang dibahas oleh Afary dan Friedland (2024), Friedland dan Fary (2024), 
Olamijuwon dan Odimegwu (2022), serta Trisna et al. (2026). 
Ekosistem Digital sebagai Sumber Pengetahuan dan Risiko 

Media digital dipersepsikan memberi akses pada pengalaman orang lain, pengetahuan 
tentang komunikasi, kesiapan finansial, kesehatan relasi, dan tanda-tanda kekerasan. Pada saat 
yang sama, arus konten menampilkan pernikahan yang sangat ideal atau sangat bermasalah. 
Informan menyebut kekhawatiran terhadap konflik, perselingkuhan, beban ekonomi, dan 
ekspektasi yang tidak realistis. Dalam analisis, catatan observasi aktivitas digital dan 
dokumentasi digunakan sebagai konteks untuk membaca narasi yang disebutkan informan, 
bukan sebagai ukuran intensitas paparan. Dengan demikian, pengaruh media bekerja melalui 
penonjolan isu dan bahan perbandingan, sementara penilaian akhir tetap dimediasi pengalaman 
pribadi serta nilai informan. 

Informan EKH menggambarkan sifat ganda tersebut: 
“Harapan saya semua bisa dikomunikasikan dengan baik karena di era digital komunikasi 
sangat mudah. Kekhawatirannya, takut diselingkuhi karena di era ini semuanya juga 
dipermudah.” 
Temuan ini searah dengan kajian yang menggambarkan teknologi sebagai sumber 

dukungan sekaligus risiko dalam relasi (Adebayo et al., 2021; Al Akash et al., 2024; Carter, 
2016; Jabali et al., 2024; Nazari et al., 2024). Paparan konten tidak dapat diperlakukan sebagai 
sebab langsung, sebab penelitian ini tidak mengukur intensitas atau efek kausal. Yang dapat 
disimpulkan adalah bahwa konten digital menyediakan kosakata dan contoh yang digunakan 
informan untuk merumuskan harapan serta kekhawatiran. 

Narasi tentang gamofobia, kekerasan pasangan, fertilitas, dan childfree memperluas 
kemungkinan interpretasi perempuan terhadap kehidupan keluarga (Chang, 2024; Daud et al., 
2025; Han, 2025; He et al., 2024a, 2024b; Linsha & Min, 2026; Rismarini & Adira, 2025). Di 
sisi lain, konten positif dapat membantu mengenali komunikasi sehat dan perencanaan rumah 
tangga. Variasi respons informan mengingatkan bahwa algoritme, kepercayaan pada sumber, 
pengalaman keluarga, dan kebutuhan personal perlu diperhatikan secara bersamaan. 

Temuan juga memperlihatkan dimensi kewargaan digital: informan memerlukan 
kemampuan mengevaluasi sumber, membedakan pengalaman individual dari bukti umum, 
mengenali konten manipulatif, dan mendiskusikan keputusan tanpa menstigma pilihan orang 
lain. Mekanisme perbandingan yang ditemukan dalam kajian penampilan dan standar sosial di 
media memperkuat pentingnya refleksi kritis (Blackburn & Hogg, 2024; Issa et al., 2026; 
Öztunç et al., 2025; Papapanou et al., 2023). Kontribusi konseptual penelitian ini adalah 
menempatkan media digital sebagai lingkungan interpretasi: konten menyediakan contoh dan 
kosakata, sedangkan pengalaman pribadi, nilai, serta kemampuan menilai sumber menentukan 
penerimaan, penolakan, atau penafsiran ulang pesan. Secara praktis, pendidikan pranikah dapat 
menggabungkan literasi digital, relasi setara, komunikasi, keamanan, dan perencanaan 
finansial. 
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Pembandingan antarinforman dan antarteknik memperkuat pola mengenai komitmen, 
kesiapan, serta sifat ganda media digital, tetapi triangulasi tersebut tidak mengubah desain 
menjadi pengukuran efek. Keterbatasan penelitian mencakup jumlah informan yang kecil, satu 
lokasi, tidak adanya ukuran intensitas atau jejak paparan media, serta terbatasnya bukti 
dokumenter yang dapat ditampilkan karena kerahasiaan. Karena itu, temuan bersifat 
kontekstual dan tidak dapat digeneralisasikan secara statistik. Penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan wawancara berulang, analisis konten yang sistematis, atau desain campuran yang 
benar-benar mengintegrasikan survei dan data kualitatif apabila tujuan penelitian memerlukan 
estimasi hubungan. 

 
4. Kesimpulan dan Saran 

Perempuan dewasa awal di Kota Banjarbaru memaknai pernikahan sebagai komitmen 
jangka panjang yang bernilai, tetapi bukan kewajiban yang harus segera dipenuhi. Kesiapan 
mental, emosional, finansial, komunikasi, kesetaraan, dan kesesuaian visi menjadi 
pertimbangan utama. Ekosistem digital menyediakan pengetahuan dan kemudahan komunikasi 
sekaligus narasi ideal, konflik, perselingkuhan, serta tekanan perbandingan. Respons informan 
tidak seragam karena pesan digital ditafsirkan melalui pengalaman dan nilai personal. Karena 
desain penelitian bersifat kualitatif, temuan menunjukkan pola pemaknaan dan tidak 
membuktikan bahwa media digital menyebabkan perubahan sikap secara langsung. 

Perempuan dewasa awal disarankan memeriksa kredibilitas sumber, menghindari 
generalisasi dari pengalaman viral, dan mendiskusikan kesiapan dengan pihak yang tepercaya. 
Layanan pendidikan pranikah perlu responsif gender serta memuat komunikasi, kesehatan 
relasi, keamanan digital, perencanaan finansial, dan pengenalan kekerasan. Penelitian 
selanjutnya dapat memperluas variasi informan, membandingkan kelompok status pernikahan, 
dan mengombinasikan wawancara dengan analisis paparan media agar hubungan antara jenis 
konten dan proses pemaknaan dapat dijelaskan secara lebih terukur. 
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